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Abstract

Sports injuries, particularly ankle sprain, are among the most common injuries experienced by Wushu athletes
and may affect athletic performance and participation in training and competition. This community service
activity aimed to improve athletes’ knowledge regarding the identification, initial management, and prevention
of ankle sprain injuries. The activity was conducted at Dojo Wushu Yasanis Surabaya involving 67 Wushu
athletes aged 7-20 years. The implementation method consisted of problem identification, preparation of
educational materials, pre-test, educational intervention, discussion session, and post-test. Knowledge
evaluation was carried out using a Google Form containing 10 multiple-choice questions administered before
and after the educational session. The educational material covered the definition of ankle sprain, injury
mechanisms, signs and symptoms, initial management, and injury prevention strategies. The results showed
a substantial increase in participants’ knowledge after the intervention. The average pre-test score was 35.07,
while the average post-test score increased to 97.76. The findings indicate that educational intervention
effectively improved participants’ understanding of ankle sprain management. Therefore, similar educational
programs may be implemented routinely to support injury prevention and improve sports health literacy
among athletes.
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Abstrak

Cedera olahraga, khususnya sprain ankle, merupakan salah satu cedera yang sering dialami oleh atlet
wushu dan dapat memengaruhi performa serta keberlangsungan latihan maupun pertandingan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan atlet mengenai identifikasi,
penanganan awal, dan pencegahan cedera sprain ankle. Kegiatan dilaksanakan di Dojo Wushu Yasanis
Surabaya dengan melibatkan 67 atlet wushu berusia 7-20 tahun. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi
masalah, penyusunan materi edukasi, pre-test, pemberian edukasi, sesi diskusi dan tanya jawab, serta post-
test. Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan Google Form yang terdiri atas 10 pertanyaan pilihan
ganda sebelum dan sesudah kegiatan edukasi. Materi yang diberikan mencakup pengertian sprain ankle,
mekanisme cedera, tanda dan gejala, penanganan awal, serta upaya pencegahan cedera. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti edukasi. Nilai rata-rata pre-test
sebesar 35,07 meningkat menjadi 97,76 pada post-test. Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan yang diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman atlet mengenai penanganan cedera
sprain ankle. Kegiatan serupa dapat diterapkan secara berkelanjutan sebagai bagian dari program
pencegahan cedera dan peningkatan literasi kesehatan olahraga pada atlet.

Kata Kunci: Sprain Ankle; Cedera Olahraga; Edukasi Kesehatan; Atlet Wushu; Pencegahan Cedera.
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1. Pendahuluan

Atlet wushu merupakan kelompok yang memiliki risiko tinggi mengalami cedera olahraga karena
karakteristik latihan dan pertandingan yang melibatkan tendangan, lompatan, pendaratan, serta perubahan
arah secara cepat (Simatupang et al., 2025). Gerakan inversi (kaki bergulir ke dalam) adalah penyebab
paling umum, yang memicu cedera pada ligamen luar pergelangan kaki (seperti anterior talofibular ligament
/ ATFL) (Bergman Rachel et al., 2025)Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pelatih, beberapa
atlet wushu di Surabaya pernah mengalami sprain ankle saat latihan maupun pertandingan. Namun,
sebagian atlet masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai penanganan awal cedera sehingga
berpotensi memperpanjang masa pemulihan dan meningkatkan risiko cedera berulang. Kondisi tersebut
sejalan dengan teori manajemen cedera olahraga yang menyatakan bahwa penanganan awal yang tepat
berperan penting dalam mengurangi kerusakan jaringan dan mempercepat proses pemulihan fungsional
(Halder et al., 2026; Marinta, 2025). Penelitian lain juga membuktikan bahwa intervensi dan terapi fisik yang
diinisiasi secara dini (early initiation) menghasilkan pemulihan fungsional dan kontrol propriosepsi
(keseimbangan) yang jauh lebih unggul dibandingkan dengan terapi yang ditunda (delayed) (Algahtani et
al., 2025) . Langkah awl yang cepat membantu mengontrol pembengkakan ekstraseluler dan mencegah
hipoksia jaringan sekunder (Defi, 2023). Dubois dan Esculier menjelaskan bahwa pendekatan PEACE and
LOVE menekankan pentingnya edukasi, proteksi jaringan, pengelolaan beban secara bertahap, serta latihan
aktif dalam proses pemulihan cedera jaringan lunak(Dubois & Esculier, 2020) . Selain itu, penelitian terbaru
menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan atlet mengenai penanganan cedera menjadi salah satu faktor
yang dapat meningkatkan risiko komplikasi dan kekambuhan cedera pergelangan kaki (Wibowo et al., 2024).

Edukasi kesehatan merupakan salah satu bentuk intervensi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan individu dalam melakukan tindakan yang tepat terhadap suatu masalah kesehatan (Rao et
al., 2026). Dan ada penelitian yang berfokus pada pembentukan perilaku kesehatan lewat program edukasi
terstruktur. Hasil analisis membuktikan bahwa intervensi edukasi kesehatan tidak hanya menambah
wawasan teoretis, tetapi secara langsung membangun se/f-efficacy (keyakinan diri) dan kompetensi individu
untuk mengambil tindakan pertolongan pertama yang krusial di dunia nyata (Ozsavran & Ergen, 2025).
Berdasarkan Health Belief Model (HBM), peningkatan pengetahuan atlet wushu harus mampu menyentuh
aspek Persepsi Kerentanan (Perceived Susceptibility) dan Persepsi Keseriusan ( Perceived Severity) (Seong &
Bae, 2022) . Pada konteks olahraga, edukasi mengenai pengenalan gejala dan penanganan awal sprain ankle
dapat membantu atlet mengambil keputusan yang tepat ketika cedera terjadi, mengurangi risiko cedera
berulang, serta mendukung keberlangsungan latihan secara aman (Podlog & Ivarsson, 2025). Penelitian dari
Hu et al. (2025) dan Flore et al. (2025) menegaskan bahwa peningkatan literasi cedera pada atlet berkorelasi
signifikan dengan penurunan risiko ketidakstabilan kronis (CAI) dan pemotongan tingkat kekambuhan
hingga 30%(Flore et al., 2024; Hu et al., 2025). Dan Penelitian oleh Jungmann et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa ankle sprain masih menjadi salah satu cedera muskuloskeletal yang paling sering
dialami atlet dan memerlukan strategi pencegahan serta edukasi yang berkelanjutan (Jungmann et al.,
2023). Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan atlet wushu di Surabaya mengenai penanganan awal cedera sprain ankle
melalui kegiatan edukasi berbasis evidence-based practice sehingga atlet mampu melakukan respons yang
tepat ketika mengalami cedera selama latihan maupun pertandingan.

2. Metode

2.1 Waktu dan Tempat
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi penanganan cedera sprain ankle pada atlet wushu
dilaksanakan di Dojo Wushu Yasanis Surabaya pada tangal 1 Februari — 30 Mei 2026. Kegiatan ini diikuti
oleh 67 atlet wushu yang aktif mengikuti program latihan rutin. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap
muka melalui metode edukasi kesehatan yang bertujuan meningkatkan pengetahuan peserta mengenai
penanganan cedera pergelangan kaki selama latihan maupun pertandingan.

2.2 Sasaran Kegiatan
Sasaran kegiatan adalah atlet Wushu Yasanis Surabaya yang berada pada rentang usia 7-20 tahun. Pemilihan
sasaran didasarkan pada hasil observasi awal dan diskusi dengan pelatih yang menunjukkan bahwa cedera
sprain ankle merupakan salah satu cedera yang sering terjadi selama latihan dan pertandingan. Selain itu,
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masih ditemukan keterbatasan pemahaman atlet mengenai mekanisme cedera, penanganan awal, serta upaya
pencegahan cedera pergelangan kaki. Oleh karena itu, kegiatan edukasi ini dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan atlet mengenai penanganan cedera sprain ankle berbasis evidence-based practice.

2.3 Prosedur Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi observasi awal, penyusunan materi
edukasi, pelaksanaan pre-test, pemberian edukasi, diskusi dan tanya jawab, serta pelaksanaan post-test.
Tahap observasi dilakukan melalui diskusi dengan pelatih dan atlet untuk mengidentifikasi permasalahan
yang sering terjadi selama proses latihan. Hasil observasi menunjukkan bahwa sprain ankle merupakan salah
satu cedera yang paling sering dialami oleh atlet wushu.

Tahap berikutnya adalah penyusunan materi edukasi yang mencakup definisi sprain ankle, faktor risiko
cedera, mekanisme terjadinya cedera, tanda dan gejala, prinsip penanganan awal cedera, serta strategi
pencegahan cedera. Materi disusun menggunakan referensi ilmiah terkini dan disesuaikan dengan
karakteristik peserta.

Sebelum penyampaian materi, peserta diminta mengisi pre-test menggunakan Google Form yang terdiri atas
10 pertanyaan pilihan ganda. Pre-test bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta
mengenai penanganan cedera sprain ankle.

Setelah pre-test selesai, dilakukan penyampaian materi edukasi menggunakan media presentasi yang
dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Pada tahap ini peserta diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pengalaman cedera yang pernah dialami dan mendiskusikan langkah penanganan yang
tepat.

Pada akhir kegiatan, peserta mengisi post-test menggunakan Google Form dengan pertanyaan yang sama
seperti pada pre-test. Penggunaan instrumen yang sama bertujuan untuk mengevaluasi perubahan tingkat
pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi.

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai rata-rata, median, rentang
nilai, serta persentase peningkatan pengetahuan peserta setelah kegiatan edukasi dilaksanakan.

Observasi dan Idenfifikasi

Masalah Penyusunan Materi > Pre-test »( Edukasi Sprain Ankle
¥
Evaluasi L Post-test " Diskusi dan Tanya Jawab
Pengetahuan N

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

3. Hasil Kegiatan/ Diskusi/ Analisis Tanggapan Peserta (Tahoma 12 pt, bold,
alignment left, Indentation None, Spacing 6 pt After and Before)

Kegiatan edukasi penanganan cedera sprain ankle pada atlet Wushu Yasanis Surabaya dilaksanakan sebagai
upaya meningkatkan pengetahuan atlet mengenai cedera pergelangan kaki yang sering terjadi selama latihan
maupun pertandingan. Kegiatan diikuti oleh 67 atlet berusia 7-20 tahun. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
pengisian pre-test menggunakan Google Form untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta mengenai
definisi sprain ankle, mekanisme cedera, tanda dan gejala, penanganan awal, serta upaya pencegahan cedera.
Setelah pre-test selesai, peserta diberikan materi edukasi melalui presentasi dan diskusi interaktif yang
disampaikan oleh tim pengabdi.

Materi yang diberikan menitikberatkan pada pemahaman mengenai mekanisme terjadinya cedera sprain
ankle pada atlet wushu, pentingnya penanganan awal yang tepat, serta langkah-langkah pencegahan cedera
yang dapat diterapkan selama aktivitas olahraga. Penyampaian materi dilakukan menggunakan media presentasi
yang dilengkapi dengan contoh kasus yang sering ditemui pada atlet wushu. Pendekatan tersebut dipilih agar
peserta lebih mudah memahami materi dan mampu menghubungkannya dengan pengalaman yang pernah
dialami selama latihan maupun pertandingan.
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Setelah sesi edukasi selesai, peserta diminta mengisi post-test menggunakan instrumen yang sama dengan
pre-test. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang cukup besar setelah pemberian
edukasi. Nilai rata-rata pre-test peserta sebesar 35,07 poin, sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi
97,76 poin. Peningkatan sebesar 62,69 poin menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang diberikan mampu
meningkatkan pemahaman peserta mengenai penanganan cedera sprain ankle. Hasil ini mengindikasikan bahwa
metode edukasi yang digunakan efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan kepada atlet usia anak dan
remaja.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Peserta

Parameter Pre-Test Post-Test
Jumlah peserta 67 67
Rata-rata nilai 35,07 97,76
Median 30 100
Rentang nilai 0-90 70-100

Berdasarkan data pada Tabel 1, terjadi peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi.
Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta belum memahami secara optimal prinsip penanganan
cedera pergelangan kaki. Setelah memperoleh materi edukasi, hampir seluruh peserta mampu menjawab
pertanyaan dengan benar, yang ditunjukkan oleh meningkatnya nilai median dari 30 menjadi 100. Temuan ini
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan literasi
kesehatan olahraga pada atlet usia muda.

3.1 Pelaksanaan Edukasi Penanganan Cedera Sprain Ankle

Pelaksanaan edukasi dilakukan secara tatap muka di Dojo Wushu Yasanis Surabaya. Materi yang diberikan
mencakup definisi sprain ankle, faktor risiko cedera pada atlet wushu, mekanisme cedera, tanda dan gejala,
prinsip penanganan awal cedera, serta strategi pencegahan cedera selama latihan dan pertandingan. Selama
kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi yang terlihat dari partisipasi aktif dalam sesi
diskusi dan tanya jawab. Beberapa peserta juga membagikan pengalaman pribadi terkait cedera pergelangan
kaki yang pernah dialami sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.

Gambar 3. 1 Penyampalan Edukasi

Keberhasilan kegiatan didukung oleh penggunaan metode edukasi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
yang didominasi oleh atlet usia sekolah. Penyampaian materi menggunakan bahasa yang sederhana, contoh
kasus yang dekat dengan aktivitas olahraga peserta, serta komunikasi dua arah selama sesi diskusi membantu
meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Selain itu, penggunaan pre-test dan post-
test memungkinkan peserta mengetahui perkembangan pengetahuan yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan
edukasi.



BA : Jurnal Penaabdian kepada Masvarakat 20

Gambar 3. 3 Foto bersama

3.2 Analisis Peningkatan Pengetahuan Peserta

Analisis hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang sangat baik setelah
pemberian edukasi. Nilai rata-rata peserta meningkat dari 35,07 poin menjadi 97,76 poin. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu memahami materi yang diberikan dan mengaplikasikan
informasi tersebut ketika menjawab pertanyaan evaluasi. Hasil ini juga menunjukkan bahwa sebelumnya masih
terdapat kesenjangan pengetahuan mengenai penanganan cedera sprain ankle yang kemudian dapat diperbaiki
melalui kegiatan edukasi.
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Pre dan Post

150
100
, 1R ]
rata-rata median
Hpre M post

Gambar 3. 4 diagram hasil pre dan post

Peningkatan pengetahuan peserta diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain relevansi materi dengan
kebutuhan peserta, penggunaan metode pembelajaran yang interaktif, serta keterkaitan materi dengan
pengalaman cedera yang pernah dialami oleh atlet. Atlet yang memahami prinsip penanganan cedera dengan
baik diharapkan mampu mengambil tindakan yang lebih tepat ketika mengalami cedera selama latihan maupun
pertandingan. Dengan demikian, kegiatan edukasi ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi
juga berpotensi mendukung upaya pencegahan cedera berulang dan meningkatkan keselamatan atlet dalam
berolahraga.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, edukasi mengenai penanganan cedera sprain ankle
pada atlet Wushu Yasanis Surabaya terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 35,07 pada pre-test menjadi 97,76 pada post-test.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pemberian edukasi kesehatan yang disesuaikan dengan
kebutuhan atlet mampu meningkatkan pemahaman mengenai mekanisme cedera, penanganan awal, serta
upaya pencegahan cedera pergelangan kaki selama latihan maupun pertandingan.

Kegiatan ini memberikan implikasi yang lebih luas bahwa program edukasi cedera olahraga dapat menjadi
salah satu strategi promotif dan preventif yang efektif untuk diterapkan tidak hanya pada atlet wushu, tetapi
juga pada cabang olahraga lain yang memiliki risiko tinggi mengalami cedera pergelangan kaki. Peningkatan
pengetahuan yang diperoleh diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat saat
cedera terjadi sehingga dapat mengurangi risiko komplikasi, cedera berulang, dan gangguan performa
olahraga.

Ke depan, kegiatan serupa dapat dikembangkan dengan menambahkan pelatihan praktik langsung
mengenai penanganan cedera akut, program pencegahan cedera berbasis latihan neuromuskular, serta
evaluasi jangka panjang untuk menilai perubahan perilaku dan penurunan angka kejadian cedera pada atlet.
Selain itu, masih diperlukan kajian lebih lanjut mengenai efektivitas edukasi yang dikombinasikan dengan
simulasi praktik dan pendampingan berkelanjutan dalam meningkatkan kesiapsiagaan atlet, pelatih, maupun
orang tua dalam menghadapi cedera olahraga.
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